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RINGKASAN 

NUR SAFITRI. Evaluasi Karakteristik Kayu Mangium (Acacia mangium Wild.) 

Hasil Kegiatan Pemuliaan. Dibimbing oleh IMAM WAHYUDI dan ANDI 

DETTI YUNIANTI. 
 

Produksi kayu bulat jenis Acacia mangium pada tahun 2011-2021 sebanyak 

65,30 % dari total 47,56 juta m3 produksi kayu bulat perusahaan HTI. Hal ini 

dipengaruhi oleh popularitas kayu mangium yang banyak digunakan sebagai 

bahan baku untuk industri pulp dan mebel karena memiliki keunggulan cepat 

tumbuh, persyaratan silvikultur yang mudah dan memenuhi syarat sebagai bahan 

baku pulp dan mebel. Selain itu, kayu mangium juga dapat digunakan dalam 

pemulihan lahan atau reklamasi akibat penambangan terbuka karena memiliki 

daya hidup tinggi di lahan yang cukup kritis. Oleh karena popularitasnya sehingga 

dibutuhkan optimalisasi pembiakan mangium dan eksplorasi genetika untuk 

memenuhi kebutuhan pemasokan bahan baku dengan sifat yang unggul. 

Karakteristik kayu mangium merupakan parameter yang penting dipahami untuk 

membantu memaksimalkan penggunaan kayu dan pemuliaan pohon memiliki 

peran penting dalam perubahan karakteristik kayu menjadi lebih baik. Sehingga 

dibutuhkan optimalisasi pembiakan mangium untuk memenuhi kebutuhan 

pemasokan bahan baku. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh kegiatan 

pemuliaan pohon terhadap struktur anatomi, sifat fisik dan mekanis, serta 

keawetan alami kayu mangium dari tiga generasi yang berumur 10 tahun. Setiap 

generasi masing-masing diambil 3 pohon sehingga ada total 9 pohon yang berasal 

dari hutan Alas Ketu, Wonogiri, Jawa tengah yang merupakan Kawasan Hutan 

Tujuan Khusus (KHDTK) Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Kehutanan 

(BBPSIK) Yogyakarta, Indonesia. Kegiatan penelitian dengan mengamati dan 

mengukur sel-sel penyusun kayu mangium secara makro- dan mikroskopis, 

kerapatan kayu (𝜌), microfibril angle (MFA) dan dimensi serat. Kemudian 

parameter lain yang diukur adalah kestabilan dimensi menggunakan pendekatan 

rasio T/R, daya serap air (DSA) selama 24 jam. Selanjutnya pengujian sifat 

mekanis kayu yaitu MOE dan MOR, uji tekan sejajar dan uji kekerasan 

menggunakan BS 373-1957. Pengujian keawetan alami menggunakan uji kubur 

(grave-yard test) mengacu pada ASTM D-1758. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa struktur anatomi tiga generasi kayu mangium yang diteliti 

memiliki struktur yang relatif seragam dan termasuk kategori kelas kualitas serat 

II yang baik sebagai bahan dasar untuk pulp dan kertas berdasarkan International 

Association of Wood Anatomists (IAWA). Sifat fisik menunjukkan bahwa kayu 

mangium memiliki kerapatan berkisar antara 0,44 – 0,56 g.cm-3 yang berdasarkan 

SNI 7973:2013 termasuk golongan kayu dengan BJ sedang yaitu 0,42 – 0,52. 

MFA yang kecil berkisar antara 13,32 ° – 13,50 ° menyebabkan susut longitudinal 

kecil sehingga dimensi kayu lebih stabil. Sifat mekanis ketiga generasi memenuhi 

syarat bahan baku kayu untuk furnitur karena termasuk kelas kuat III berdasarkan 

klasifikasi PKKI NI-5 dan memenuhi syarat untuk bahan dasar mebel berdasarkan 

SNI-0608:2017. Keawetan alami ketiga generasi termasuk kelas awet IV menurut 

klasifikasi SNI 7207-2014 yang dapat digunakan sebagai bahan furniture interior. 
 

Kata kunci:  Acacia mangium, keawetan alami, pemuliaan tanaman, sifat fisik, 

sifat mekanik, struktur anatomi. 



SUMMARY 

NUR SAFITRI. Evaluation of the Characteristics of Mangium Wood (Acacia 

mangium Wild.) Resulting from Breeding Activities. Supervised by IMAM 

WAHYUDI and ANDI DETTI YUNIANTI.  
 

The production of Acacia mangium logs in 2011-2021 reached 65.30 % of 

the total log production of HTI companies of 47.56 million m3. This is influenced 

by the popularity of mangium wood which is widely used as raw material for pulp 

and furniture industry because it has the advantage of fast growth, easy 

silvicultural requirements and qualifies as raw material for pulp and furniture. In 

addition, mangium wood can also be used in land restoration or reclamation due 

to open pit mining because it has a high survival rate on fairly critical soils. 

Because of its popularity, it is necessary to optimize mangium breeding and 

genetic research to meet the demand for raw materials with superior 

characteristics. The properties of mangium wood are important parameters to 

understand in order to maximize the use of the wood and tree breeding is an 

important part of the improvement of wood properties. Therefore, it is necessary 

to optimize the breeding of mangium in accordance with the needs of the raw 

material supply. This study aimed to analyze the effect of a tree breeding program 

on the anatomical structure, physical and mechanical properties, and natural 

durability of mangium wood from three generations of 10-year-old Acacia 

mangium wood. Three trees were taken from each generation for a total of nine 

trees from Alas Ketu Forest, Wonogiri, Central Java, which is a Special Purpose 

Forest Area (KHDTK), under the management of The Center for Forest 

Biotechnology and Tree Improvement, Ministry of Environment and Forestry 

(B2PSIK), Republic of Indonesia. Reseacrh activities by observing and measuring 

mangium wood constituent cells macro- and microscopically, wood density (𝜌), 

microfibril angle (MFA), and fiber dimensions. Other parameters measured were 

dimensional stability using the T/R ratio, water absorption (DSA) for 24 hours. 

Furthermore, testing the mechanical properties of wood, namely MOE and MOR, 

parallel compression test and hardness test using BS 373-1957. Natural durability 

testing using the grave yard test refers to ASTM D-1758. The results showed the 

anatomical structure of three generations of mangium wood studied has a 

relatively uniform structure and belongs to the category of fiber quality class II, 

which is good as a raw material for pulp and paper based on the list of the 

International Association of Wood Anatomists (IAWA). Physical properties show 

that mangium wood has a density ranging from 0.44-0.56 g.cm-3, which according 

to SNI 7973:2013 is in the class of wood with a medium BJ of 0.42-0.52. The 

small MFA ranging from 13.32 °-13.50 ° causes a low longitudinal shrinkage so 

that the dimensions of the wood are more stable. The mechanical properties of 

three generations meet the requirements of wood raw materials for furniture, as 

they belong to strength class III based on PKKI NI-5 classification and meet the 

requirements for furniture base material based on SNI-0608:2017. The natural 

durability of the three generations includes durability class IV according to SNI 

7207-2914 classification, which can be used as an interior furniture material. 
 

Keywords:  acacia mangium, anatomical structure, mechanical properties, natural 

durability, physical properties, tree breeding. 
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